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MODUL PERTEMUAN 1 

CERITA PENDEK (CERPEN) 

Cerita pendek merupakan salah satu karya sastra yang memusatkan diri pada satu tokoh dalam 

satu situasi. Dalam cerita pendek, kita akan banyak menemukan berbagai karakter tokoh, baik 

protagonis maupun antagonis. Keduanya merupakan cerminan nyata dari kehidupan di dunia. Namun, 

dari karakter tokoh tersebut kita dapat menemukan nilai-nilai kehidupan, yaitu perbuatan baik yang 

harus kita tiru dan perbuatan buruk yang harus kita jauhi. Mari kita pelajari lebih lanjut. 

Cerita pendek (cerpen) adalah jenis karya sastra berbentuk prosa dan bersifat fiktif yang 

menceritakan atau menggambarkan suatu kisah yang dialami oleh suatu tokoh secara ringkas disertai 

dengan berbagai konflik dan terdapat penyelesaian atau solusi dari masalah yang dihadapi. Cerita 

pendek (cerpen) memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1. Memiliki satu jalan cerita yang menjadi fokus utama 

2. Konflik yang terjadi sedikit, bahkan hanya cukup satu 

3. Bersifat padu, singkat, dan intensif, yakni ceritanya singkat, tidak berbelit-belit, serta tidak 

melibatkan tokoh yang banyak dalam konflik yang rumit 

4. Isinya lebih pendek dari novel, yaitu tidak lebih dari 10.000 kata. Ada juga yang menyebut bahwa 

cerpen selesai dibaca dalam satu kali duduk karena isinya yang pendek dan singkat. 

Seperti halnya jenis teks lainnya, cerita pendek dibentuk oleh sejumlah unsur. Adapun unsur yang 

berada langsung di dalam isi teksnya, dinamakan dengan unsur intrinsik, yang meliputi tema, amanat, 

alur, tokoh, penokohan, dan latar. 

a. Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita menyangkut segala 

persoalan, baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan 

sebagainya. Untuk mengetahui tema suatu cerita, diperlukan apresiasi menyeluruh terhadap 

berbagai unsur karangan itu. Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh pengarangnya. Untuk 

dapat merumuskan tema, kita harus terlebih dahulu mengenali rangkaian peristiwa yang 

membentuk alur cerita dalam cerpen itu. 

b. Amanat merupakan ajaran atau pesan yang hendak disampaikan pengarang. Amanat dalam cerpen 

umumnya bersifat tersirat; disembunyikan pengarangnya di balik peristiwa-peristiwa yang 

membentuk isi cerita. Kehadiran amanat, pada umumnya tidak bisa lepas dari tema cerita. 



 

 

Misalnya, apabila tema cerita itu tentang perjuangan kemerdekaan, amanat cerita itu pun tidak jauh 

dari pentingnya mempertahankan kemerdekaan. 

c. Penokohan merupakan cara pengarang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-

tokoh dalam cerita. Berikut cara-cara penggambaran karakteristik tokoh. 

1) Teknik analitik langsung 

Alam termasuk siswa yang paling rajin di antara teman-temannya. Ia pun tidak merasa 

sombong walaupun berkali-kali dia mendapat juara bela diri. Sifatnya itulah yang 

menyebabkan ia banyak disenangi teman-temannya. 

2) Penggambaran fisik dan perilaku tokoh 

Seperti sedang berkampanye, orang-orang desa itu serempak berteriak-teriak! Mereka 

menyuruh camat agar secepatnya keluar kantor. Tak lupa mereka mengacung-acungkan 

tangannya, walaupun dengan perasaan yang masih juga ragu-ragu. Malah ada di antara 

mereka sibuk sendiri menyeragamkan acungan tangannya, agar tidak kelihatan berbeda 

dengan orang lain. Sudah barang tentu, suasana di sekitar kecamatan menjadi riuh. Bukan 

saja oleh demonstran-demonstran dari desa itu, tapi juga oleh orang-orang yang kebetulan 

lewat dan ada di sana. 

3) Penggambaran lingkungan kehidupan tokoh 

Desa Karangsaga tidak kebagian aliran listrik. Padahal kampung-kampung tetangganya 

sudah pada terang semua. 

4) Penggambaran tata kebahasaan tokoh 

Dia bilang, bukan maksudnya menyebarkan provokasi. Tapi apa yang diucapkannya benar-

benar membuat orang sedesa marah. 

5) Pengungkapan jalan pikiran tokoh 

Ia ingin menemui anak gadisnya itu tanpa ketakutan; ingin ia mendekapnya, mencium bau 

keringatnya. Dalam pikirannya, cuma anak gadisnya yang masih mau menyambutnya dirinya. 

Dan mungkin ibunya, seorang janda yang renta tubuhnya, masih berlapang dada menerima 

kepulangannya. 

6) Penggambaran oleh tokoh lain 

Ia paling pandai bercerita, menyanyi, dan menari. Tak jarang ia bertandang ke rumah sambil 

membawa aneka brosur barang-barang promosi. Yang menjengkelkan saya, seluruh 

keluargaku jadi menaruh perhatian kepadanya. 



 

 

d. Alur merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab akibat ataupun 

bersifat kronologis. Pola pengembangan cerita suatu cerpen beragam. Pola-pola pengembangan 

cerita harus menarik, mudah dipahami, dan logis. Jalan cerita suatu cerpen kadang-kadang 

berbelit-belit dan penuh kejutan, juga kadang-kadang sederhana. 

e. Latar atau setting meliputi tempat, waktu, dan budaya yang digunakan dalam suatu cerita. Latar 

dalam suatu cerita bisa bersifat faktual atau bisa pula yang imajinatif. Latar berfungsi untuk 

memperkuat atau mempertegas keyakinan pembaca terhadap jalannya suatu cerita. Dengan 

demikian, apabila pembaca sudah menerima latar itu sebagai sesuatu yang benar adanya, maka 

cenderung dia pun akan lebih siap dalam menerima pelaku ataupun kejadian-kejadian yang berada 

dalam latar itu. 

f. Gaya Bahasa. Dalam cerita, penggunaan bahasa berfungsi untuk menciptakan suatu nada atau 

suasana persuasif serta merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan dan interaksi 

antara sesama tokoh. Kemampuan sang penulis mempergunakan bahasa secara cermat dapat 

menjelmakan suatu suasana yang berterus terang atau satiris, simpatik atau menjengkelkan, 

objektif atau emosional. Bahasa dapat menimbulkan suasana yang tepat untuk adegan yang seram, 

adegan romantis, ataupun peperangan, keputusan, maupun harapan.Bahasa dapat pula digunakan 

pengarang untuk menandai karakter seseorang tokoh. Karakter jahat dan bijak dapat digambarkan 

dengan jelas melalui kata-kata yang digunakannya. Demikian pula dengan tokoh anak-anak dan 

dewasa, dapat pula dicerminkan dari kosakata ataupun struktur kalimat yang digunakan oleh 

tokoh-tokoh yang bersangkutan. 

Selain unsur intrinsik, cerpen juga memiliki unsur ekstrinsik yang meliputi latar belakang penulis 

cerpen dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen. 

 

 

 

 

 

 

MODUL PERTEMUAN 2 



 

 

NILAI-NILAI DALAM CERPEN 

Cerpen dan Novel adalah salah satu karya sastra. Biasanya di dalam karya sastra ada banyak sekali 

nilai-nilai kehidupan yang bisa kita ambil, yaitu nilai moral, sosial, religius, budaya, pendidikan, etika, 

estetika, politik, patriotik, psikologi, ekonomi, historia, dan sebenarnya masih ada banyak lagi. Berikut 

adalah 12 Nilai Kehidupan dalam Cerpen/Novel beserta Contohnya,. 

1. Nilai Moral adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan dengan perangai, budi pekerti, atau 

tingkah laku manusia terhadap sesamanya. Biasanya nilai ini dapat diketahui melalui deskripsi 

tokoh, hubungan antartokoh, dialog, dan lain-lain. 

Berikut contoh kutipan Nilai Moral: "Awalnya, aku mau berteman dengan siapa saja, namun 

setelah mengetahui kelebihanku, aku mulai memilih teman yang bisa dekat denganku. Apalagi 

dengan otakku yang pandai, semakin banyak teman yang menyukaiku. Maka, aku pun mulai 

memilih teman dari golongan menengah ke atas. Aku tidak lagi mau berteman dengan anak yang 

setara padaku" (Kutipan Cerpen "Penyesalanku" karya Dian Indria 

Pada kutipan cerpen tersebut, terdapat nilai moral yang diambil. yaitu aku yang berotak pandai 

dan hanya ingin berteman dari golongan menengah ke atas menggambarkan kesombongan yang 

merupakan sifat buruk. 

2. Nilai Sosial adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan dengan masalah sosial dan 

hubungan manusia dengan masyarakat (interaksi sosial antar-manusia). Biasanya nilai ini dapat 

diketahui dengan penggambaran hubungan antar-tokoh. 

Berikut contoh kutipan Nilai Sosial: "Dua penumpang laki-laki, saat melihat Lail dan ibunya 

masuk, berdiri memberikan tempat duduk, "Terimakasih". Lail dan ibunya segera duduk" 

(Kutipan Novel "Hujan" karya Tere Liye) 

Pada kutipan novel tersebut, terdapat nilai sosial yang diambil. Nilai sosial tersebut digambarkan 

oleh perilaku sopan santun dua penumpang laki-laki yang memberikan tempat duduknya kepada 

Lail dan ibunya yang baru masuk. Kemudian Lail dan ibunya mengucapkan terimakasih, yang 

menggambarkan bahwa Lail dan ibunya menghargai sopan santun kedua laki-laki itu. 

3. Nilai Religius Nilai Religius adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan dengan 

kepercayaan atau ajaran agama tertentu. Biasanya nilai ini dapat diketahui dengan simbol agama 

tertentu, kutipan atau dalil dari suatu kitab suci, dan penggambaran nilai-nilai kehidupan yang 

dilandasi ajaran agama yang bersifat universal. 

Berikut contoh kutipan Nilai Religus/Keagamaan: "Sebenarnya sangat banyak kejadian seperti 

itu yang terjadi kepadaku, sangat sering. Terkadang aku bingung dengan orang-orang yang tak 



 

 

peduli untuk menutup aurat mereka. Sungguh, sebenarnya apa arti jilbab bagi mereka?" (Kutipan 

Cerpen "Apa Arti Jilbab Bagimu" karya Lamia N S) 

Pada kutipan cerpen tersebut, terdapat nilai religius yang diambil. Nilai religius tersebut meliputi 

jilbab yang merupakan penutup aurat yang dipakai perempuan muslim untuk menutupi kepala dan 

leher sampai ke dada. 

4. Nilai Budaya adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan dengan adat istiadat, kebudayaan, 

serta kebiasaan suatu masyarakat. Biasanya nilai ini dapat diketahui dengan penggambaran adat 

istiadat, bahasa dan gaya bicara tokoh yang mencerminkan bahasa tertentu, dan kebiasaan yang 

berlaku pada tempat para tokoh. 

Berikut contoh kutipan Nilai Budaya: "Iyaa, kita mau. Asalkan kamu mau janji akan nerusin tari 

jaipong ini. Kan asik kalo kita bisa ngewakilin Indonesia ke berbagai negara" (Kutipan Cerpen 

"Jaipong" karya Aldizza Aurelia) 

Pada kutipan cerpen tersebut, terdapat nilai budaya yang diambil. Nilai budaya tersebut adalah tari 

jaipong yang merupakan tarian tradisional (kebudayaan) khas Jawa Barat. 

5. Nilai Pendidikan/Edukatif adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan dengan pengubahan 

tingkah laku dari baik ke buruk (pengajaran) atau bisa juga berhubungan dengan sesuatu hal yang 

mempunyai latar belakang pendidikan/pengajaran. 

Berikut contoh kutipan Nilai Pendidikan: "Agaknya selama turun menurun keluarga laki-laki 

cemara angin itu tak mampu terangkat dari endemik kemiskinan komunitas Melayu yang menjadi 

nelayan. Tahun ini beliau menginginkan perubahan dan ia memutuskan anak lelaki tertuanya 

Lintang, tak akan menjadi seperti dirinya" (Kutipan Novel "Laskar Pelangi" karya Andrea Hirata) 

Pada kutipan novel tersebut terdapat nilai pendidikan, yaitu Ayah Lintang yang memutuskan untuk 

mendidik anak lelaki tertuanya Lintang agar tidak menjadi seperti dirinya, agar kelak dapat 

mengubah nasib keluarganya. 

Untuk lebih lanjut anak-anak bisa klik link berikut : 

https://www.youtube.com/watch?v=Z6ozq6LFgLA 

 

MODUL PERTEMUAN 3 

MENGHUBUNGKAN NILAI DALAM CERPEN DENGAN KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

 Membaca cerpen dapat memberikan hiburan atau rasa senang. Dengan membaca cerpen, 

seolah-olah kita menjalani keadaan yang dialami tokoh-tokoh dalam cerpen itu. Ketika tokoh 

https://www.youtube.com/watch?v=Z6ozq6LFgLA


 

 

utamanya mengalami kesenangan, kita akan turut senang. Demikian pula sebaliknya, ketika 

mengalami kegetiran hidup, kita pun turut sedih ataupun kecewa. Selain itu, dengan membaca sebuah 

cerpen kita bisa belajar tentang kehidupan dan bisa lebih bijak dalam menghadapi beragam peristiwa 

yang mungkin pula kita hadapi. 

 Seseorang membaca cerpen bukan untuk mendapatkan informasi. Pada umumnya, seseorang 

membaca cerpen untuk tujuan memperoleh hiburan ataupun pengalaman-pengalaman hidup. Daya 

hibur sebuah cerpen bisa disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya karena alurnya penuh kejutan. Hal 

itu tercipta karena konflik cerita itu yang menegangkan. Banyak faktor yang menyebabkan suatu 

cerpen sebuah cerpen menjadi bermakna bagi para pembaca. Unsur penokohan misalnya bisa 

menimbulkan kesan tersendiri. Pembaca terkagum-kagum oleh sifat seorang tokoh yang ada di 

dalamnya. Bisa pula pembaca terpesona oleh penyajian latar atau gaya bercerita pengarang yang 

memukau dan menghanyutkan. 

 Kebermaknaan suatu cerita lebih umum dinyatakan dalam amanat, ajaran moral, atau pesan 

didaktis yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya. Amanat tersirat di 

balik kata-kata yang disusun, dan juga berada di balik tema yang diungkapkan. Oleh karena itu, amanat 

selalu berhubungan dengan tema. 
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